V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh
kesimpulan yaitu kualitas pelayanan kesehatan pasien pengguna BPJS di
Instalasi Rawat Inap RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo (RSMS) Purwokerto
dari sisi pasien berkaitan dengan faktor sarana, pelayanan tanggap (daya
tanggap), pelayanan terbaik (kehandalan), jaminan dan kepercayaan,
komunikasi dan empati, serta proses perawatan klinis dan kualitas personil.
Penyedia jasa pelayanan kesehatan mempunyai pandangan terkait dengan hal-
hal yang terkait dengan__kualitas 'pé-l_éyanan kes_ehatan pasien pengguna BPJS di
Instalasi Rawat InapRSMS-Punwbkerto yaitu sarana, motivasi, supervisi oleh
bagian manaj_er'henrlterh;ﬂ};g? fﬁgsid@!{ pros-e"s-._lperawatan klinis dan
kualitas pg,rs'bni_l,f‘?ﬁﬂa/ image serta komunikasi. u?formén,l_manajemen rumah
sakit belrdasar@*hasil _gnalisis data_@fngangg_ap bahwa bebép kerja penyedia
jasa pelayanarfﬁ kesehatan berkaita ‘dengan: kualit%pelayanan kesehatan
dimana ij“m'?‘E pasien overload sehingga jumlah rasiﬁenagtl kesehatan dan
pasien t.idakv—i eal, /supervisi oleh bagian manajelﬁjn, k munikasi yang

informatif;!;-darrv%perapan kebijakan yang memaksiirlagkhn koordinasi.
. @ S /

B. Saran ¥ X

1. Saran dari pé‘n_eliti bagi rumah gakit'di dalam pelaksanaan program masih
ada hal yang bisa_d'ikaji secara -Ie_bih_mendéiam. Beberapa hal yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam membuat suatu kebijakan dalam
penyelenggaraan praktik kedokteran dan pelayanan kesehatan yaitu
diupayakan kebijakan terkait komunikasi efektif oleh pihak manajemen
yang ditujukan kepada seluruh staf penyedia pelayanan kesehatan supaya
terdapat peningkatan kualitas pelayanan kesehatan demi menghindari
informasi asimetris antara penyedia jasa pelayanan kesehatan dan pasien.
Penyediaan sarana dijadikan prioritas terutama terkait dengan penegakan
diagnosis dan terapi karena hal ini krusial dalam proses pelayanan. Masukan

lainnya yaitu adanya program update ilmu bagi pekerja kesehatan baik yang
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dilakukan internal maupun eksternal secara berkala sehingga pekerja
kesehatan menjadi lebih termotivasi untuk bekerja dan meningkatkan
kemampuan sesuai denagn profesinya. Jumlah professional tenaga
kesehatan ditambah jumlahnya untuk menyesuaikan rasio pasien dan tenaga
kesehatan.

. Saran dari peneliti bagi penyedia jasa pelayanan kesehatan yaitu rutin untuk
memperkaya pengetahuan dalam upaya pelayanan kesehatan dengan
menjalani berbagai pelatihan atau kegiatan ilmiah. Profesionalisme
dijunjung tinggi dalam proses pelayanan sehingga kendala teknis dapat
diminimalisir.

. Saran dari peneliti untuk pzi’siéﬁ"yaitu_kqmunikasi pasien kepada tenaga
kesehatan d_imjl{'s'i_hal@w@ﬁp edi_z_:i"”'-_ja_S__a_ pelayanan kesehatan
memahamlli__.apa yang diinginkan oleh pasﬁgr]éelama' p_grawatan dalam upaya

/&
mencapai kesembUhan penyaki

ang diderita. ) Y
mah sakit Iebi@epat,'"r"gmah, dan detail;

ebih informatif® "

: Saran"'dari pésl’en penanganan @
|

komunikasidari petugas keseha

. Saran dar] Penyedia pelayanan, kesehatan. yaitu peningkatan kualitas diri

|
masihg-ma's,ing petugas kesehatan sesuai dengan pr&gsi; komunikasi efektif

ditingkz?-tkahf tandar pelayanan terpenuhi; kebija@*rqumé{h sakit diperbaiki.
Proses eq‘ukasi:menjadi salah satu-prioritas dalaﬁe,pela}{anan karena dengan
tercapainya--._Proses #’pmunikasi yang infgir:matif rrllaka akan memudahkan
penyediajasa"plelayanan ke@e@@n{‘mcap'ai tuju.a-n" pelayanan kesehatan.

. Saran dari manaje_r_n'en,--kau_nikagi_petugaé_kesehatan lebih ditingkatkan,
komitmen untuk bekerja melakukan pelayanan harus dipegang teguh, dan

jajaran direksi agar bijak dalam membuat kebijakan.
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